KEADAAN UMUM KELURAHAN KARANGREJO

A. Sejarah Singkat Kelurahan Karangrejo

Kelurahan Karangrejo pertama kali di buka pada zaman Pemerintahan Kolonial Belanda pada tahun 1938 oleh para Kolonisasi. Para kolonisasi tersebut didatangkan oleh Belanda dari daerah Jawa Timur dengan cara bertahap untuk membuka wilayah yang ada sekarang ini di Kelurahan Karangrejo.

 
Kolonisasi yang pertama didatangkan di daerah Belitar, yaitu pada hari Jum’at Paing Bulan Muharam (suyra) pada tahun 1938, yang kedua didatangkan dari daerah Nganjuk dan Kediri, yaitu pada haru Rabu Paing Bulan Muharam (sura) tahun 1938 dan yang ketiga sesudah zaman merdeka yaitu pada tahun 1952 didatangkan lagi dari transmigrasi dari daerah Jakarta/Taanjung Priok yaitu rombongan BRN (Biro Rekonstruksi Nasional), yang dimukimkan dan diberi jatuh tanah garapan di bedeng nomor 23 B.


Tetapi, para transmigrasi BRN tersebut tidak betah tinggal di pemukiman, sehunggan tidak lama bubar dan jatuh tanah tersebut di tinggal begitu saja hanya sebagian kecil yang masih tinggal sampai sekarang.


Para kolonisasi tersebut dibuatkan perumahan yang memanjang dan beratap daun ilalang yang di petak-petak untuk didiami oleh beberapa Kepala Keluaraga, yang kemudian disebut masyarakat sebagai bedeng nomor 23, dimana para warga kolonisasi diwajibkan bergotong-royong membuka huntan untuk membangun jaringan irigasi dengan alat yang sederhana.


Selama membuka hutan tersebut, para kolonisasi setiap para kepala keluraga di beri jarak pembagian tanah perumahan yang berukuran 40 X 60 m² dan tanah peladangan yang ukuranya 60 X 80 m² dengan cara membuka lahan sendiri, dalam memenuhi kebutuhan hidup untuk setiap harinya diberikan jatah beras, ikan asin, garam dan minyak tanah yang kesemuanya serba sangat terbatas. Perumahan atau bedeng tersebut terletak di tiga lokasi yaitu dengan sebutan bedeng nomor 23 A, bedeng nomor 23 B, dan bedeng 23 Polos.


Selanjutnya disetiap bedeng ditunjuk salah seorang yang dianggap cakap dan mampu untuk memimpin anggota bedeng yang kemudian disebut sebagai Kepala Bedeng, dengan wilayah bedeng yang telah ditentukan diantaranya sebagai berikut :
· Bedeng nomor 23 A ditunjuk sebagai Kepala Bedeng yang bernama Bapak Amat Jaelani

· Bedeng nomor 23 B ditunjuk sebagai Kepala Bedeng yang bernama Bapak Dariman 

· Bedeng nomor 23 Polos ditunjuk sebagai Kepala Bedeng yang bernama Bapak Atmo Sentono

Dua tahun kemudian Pada tahun 1940, meski keseluruhan hutan belum terbuka, oleh Pemerintah Kolonisasi Belanda dari ketiga Kepala Bedeng tersebut di tunjuk salah satu di antaranya sebagai koordinator yaitu Bapak Amat Jaelani.


Kemudian pda tahun 1941 Pemerintah Kolonial Belanda, dari ketiga wilayah bedeng tersebut dibentuk suatu Pemerintahan Desa yang dikepalai oleh seorang Kepala Kampung dan sekaligus pengukuhan pemberian nama desa dan nama-nam bedeng yaitu sebagai berikut : 

· Bapak Amat Jaelani sebagai Koordinator Kepala Bedeng ditunjuk dan diangkat menjadi Kepala Kampung Karangrejo dengan pusat pemerintahanya di bedeng 23 A.

· Bapak Dariman sebagai Kepala Bedeng 23 B ditunjuk dan diangkat menjadi Kepala Dukuh (kamitua) dengan wilayah pemerintahanya di Dukuh Sidorejo
· Bapak Atmo Sentono Sebagai Kepala bedeng 23 Polos ditinjik dan diangkat menjadi Kepala Dukuh (kamitua) dengan wilayah pemerintahanya di Dukuh Sidomulyo.

Kelurahan Karangrejo Sebelumnya adalah bersetatus desa yang di pimpin oleh Kepala Desa, namun setelah otonomi daerah  tahun 1999 dan adanya pemekaran Kecamatan dan Kelurahan berubah setatus namanya menjadi Kelurahan dan dikepalai oleh seorang Luarah. Adapun sejak bedirinya Kelurahan Karangrejo sampai dengan sekarang jabatan Kepala Desa/Lurah di Jabat oleh :
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	A. Jaelani

Dirun Sudiharjo
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Drs. Sudarsono

Drs. Sudarsono

Mujilah, BA

Yosef Nenotaek, S.STP
Yahya Rahmat, S.STP
Sumartono, S.IP.MH


Demikian sejarah singkat terbentuknya Kelurahan Karangrejo, mudah-mudahan dengan adanya sejarah kelurahan yang cukup singkat ini dapat di pahami dan di mengerti oleh pera generasi muda, sehingga dapat menimbulkan rasa patriotik dan rasa tanggung jawab untuk membangun Kelurahan sendiri sampai dengan masa yang akan datang.
B. Letak Geografi

1.
Letak Kelurahan
Kelurahan Karangrejo terletak di dataran rendah termasuk dalam wilayah Kecamatan Metro Utara Kota Metro Propinsi Lampung yang meliputi areal daratan seluas ± 7.72 km² dengan jumlah ± 7.568 jiwa yang meliputi 11 Rw dan 46 RT..

2.
Orbitasi

Sarana Perhubungan untuk mencapai Kelurahan karangrejo dapat ditempuh dengan kendaraan roda dua maupun roda empat melalui jalan aspal. Jarak tempuh Kelurahan Karangrejo dengan Ibukota Kecamatan Metro Utara sejauh ± 4 Km sedangkan jarak Kelurahan Karangrejo dengan pusat pemerintahan Kota Metro sejauh  ± 5 Km selanjutnya jarak Ibu Kota Profinsi Lampung ± 60 Km.

3.
Luas Wilayah Kelurahan 

Luas Kelurahan Karangrejo secara keseluruhan selusa 7.72 Km², yang terdiri dari tanah pekarangan , sawah, peladangan/kebun dengan perincian sebagai berikut


4. Batas Kelurahan
Kelurahan Karangrejo berbatasan dengan Desa/Kelurahan termasuk wilayah Kecamatan Metro Utara dengan Desa yang ada di wilayah Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur, yang merupakan batas alam yang berupa sungai dan rawa-rawa.

Adapun wilayah Kelurahan Karangrejo secara jelas kelurahan berbatasan dengan :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Gantiwarno dan Desa Kalibening Kab. Lampung Timur yang dibatasi oleh aliran sungai Wai Bunut.

b. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan hadimulyo Timur Kota Metro yang dibatasi oleh aliran anak sungai bunut.

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kec. Pekalongan Kab. Lampung Timur yang dibatasi dengan aliran anak sungai bunut.

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Yosomulyo Kota Metro dan Adirejo Kab. Lampung Timur yang dibatasi dengan aliran sungai anak bunut.

5. Topografi

Secara Topografi Kelurahan Karangrejo adalah relatif rendah dan datar dengan kemiringan kurang dari 6% berada ± 40 meter diatas permukaan air laut dan dikelilingi suungai-sungai, dengan tekstur tanah liat campur pasir, merah dan lengket. Bersetruktur granular dan jenis tanah pada umumnya Podzolik Merah Kuning (PMK).

6.Tingkat Produktifitas Tanah

Tingakat produktifitas tanah yang ada sangat cukup dan cocok untuk jenis tanaman tropis antara lain :

· Jenis tanaman pangan seperti padi, jagung dan ubi kayu.

· Jenis tanaman holtikultura seperti buah-buahan rambutan, mangga, dondong, sawo, jambu, alpokat, dan yang lainya

· Jenis tanaman sayur-sayuran seperti bayam, sawi manis, terong, cabai, daun bawang, bawang merah, selada, kangkung, taisin, dan tanaman sayuran lainya.

7. Keadaan Air Tanah/ Sumber Air

Keberadaan air di Kelurahan Karangrejo merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat, baik kebutuhan sehari-hari maupun kebutuhan lainya diantaranya untuk menyirami tanaman sayura-sayuran dan minum dan mandi ternak. Adapun sumber air di Kelurahan Karangrejo berasal dari air yang ada antara lain pam, sumur gali, sumur bor, air sungai dan irigasi.

   Untuk kebutuhan sehari-hari baik air minum, mandi dan cuci (MCK) masyarakat mayoritas menggunakan air dari pam, sumur, gali/sumur bor. Sedangkan untuk mandi ternak dan menyiram sayuran masyarakat menggunakan air irigasi dan air sungai.


Pada musim kemarau sumur gali yang ada sebagian daerah mengalami kekeringan sehingga pada umumnya masyarakta yang belum memiliki air pam atau sumur bor mereka berusaha membuat sumur gali sementara di sekitar rawa-rawa atau daerah-daerah yang lebih rendah.
C. Letak Klimetologi

1. Arus Angin 

Kelurahan Karanganrejo di bawah Khatulistiwa 50 LS dan beriklim Humid Tropis dan umumnya angin laut bertiup di Samudra Indonesia. Kecepatan angin rata-rata 70 Km/ hari atau 5.83 Km/jam. Bulan November sampai dengan Maret angin betiup dari arah Barat dan Barat Laut sedangkan pada Bulan Juli sampai dengan Agustus angin bertiup dari arah Timur dan Tenggara.

2. Temperatur dan Kelembapan udara

Pada derah daratan dengan ketinggian ± 25-60 meter dpal temperatur berkisar antara 17º Celcius sampai dengan 30º Celcius, suhu rata-rata berkisar 28º Celcius. Sedangkan kelembapan udara ± 80% dan akan lebih mudah pada tempat-tempat yang lebih rendah.

3. Curah Hujan

Pada daerah daratan dengan ketinggian ± 25-60 m dpal temperatur berkisar antara 17 º Celcius sampai dengan 30º Celcius, suhu rara-rata berkisar 28º Celcius. Sedangkan kelembapan udara ± 80 % dan akan lebih rendah pada tempat-tempat yang lebih rendah.
D. Flora dan Fauna 

1. Flora (tumbuh-tumbuhan) yang ada 

Tumbuhan dan tanaman yang ada di Kelurahan Karangrejo antara lain : 

· Tanaman persawahan / peladangan  : padi, ubi kayu, jagung, kedelai, kacang tanah dan sayuran.

· Tanaman pekarangan / kebun : kelapa, coklat, buah-buahan dan kayu-kayuan.

Pada umumnya masayarakat dalam bercocok tanam menyesuaikan dengan cuaca atau iklim, pada musim hujan rata-rata sawah ditanami padi sedangkan pada musim kemarau mayoritas masyarakat menanam sayuran di lahan persawahan atau pekarangan yang tidak mendapat giliran pengairan.

2. Fauna (Ternak Hewan) yang ada

Jenis ternah hewan yang ada di Kelurahan Karangrejo digolongkan ternak besar danternak kecil . Ternak besar seperti sapi, kerbau, kambing sedang ternak kecil seperti ayam, itik, kelinci dan lain-lain.
E. Demografi/Keadaan Penduduk 


Penduduk adalah salah satu potensi yang sangat menentukan dan menunjang aspek pembangunan di segala bidang, pembangunan tidak akan dapat berhasil tanpa adanya partisipasi masyarakat dalam pembangunan ini sendiri, karena semua iti menyangkut situsi dan kodisi yang ada dan nyata sehingga dapat menumbuhkan perkembangan atau kemajuan dari suatu wilayah itu sendiri


Penduduk Kelurahan Karangrejo bersifat hetrogen yang berpenduduk suku jawa dan suku lain yang ada di seluruh indonesia tetapi mayoritas berpenduduk suku jawa, namun demikian mereka dapat hidup rukun berdampingan dengan sebagian penduduk yang bersuku lain yang jumlahnya sangat sedikit, namun sifat kegotong-royongan dan persatuan untuk mewujudkan pembangunan dapat terbina dengan sangat baik.


Agama dan kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Kelurahan Karangrejo adalah agama yang disyahkan oleh Pemerintah dimana masing-masing pemekuk agama dapat hidup rukun berdampingan satu sama yang lain sesiai dengan kepercayaanya.


Dalam bidang agama ada dua jalur pendidikan yaitu melalui pendidikan formal dan non formal. Jalur pendidikan formal antara lain melalui pendidikan Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Pertama dan Sekolah Lanjutan Atas serta juga melalui pendidikan yang ada di Pondok Pesantren. Jalur non formal antara lain melalui pengajian-pengajian di Masjid, Musholla, Rumah Masyarakat dan Rumah Ibadah lainya.

